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ABSTRACT 

Feed is one important factor in livestock. The problem experienced by Madura cattle breeders is 
limited feed, especially during the dry season which results in unfulfilled cattle feed needs. The purpose 
of this study was to identify the types of animal feed in Lembanah Hamlet to find out the pattern of feed 
management in Lembanah Hamlet. This research was conducted in Lembanah Hamlet, Waru Timur 
Village. The respondents used were the Bringin Jaya farmer group. The research analysis method used 
is descriptive qualitative analysis with triangulation techniques. The results showed that the types of 
feed identified were weeds, agricultural waste and plant leaves. Farmers experience a shortage of feed 
during the dry season, this is due to a lack of feed availability. Management of feeding has not been 
implemented properly. Breeders still lack knowledge about good and correct management of Madura 
cattle feeding. There needs to be counseling to support breeders' knowledge regarding developing 
technologies such as feed fermentation. This innovation is very beneficial for farmers who experience 
a shortage of feed 
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ABSTRAK 

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha peternakan. Permasalahan yang dialami oleh 
peternak Sapi Madura yaitu keterbatasan pakan terutama di saat musim kemarau yang mengakibatkan 
kebutuhan pakan sapi tidak terpenuhi. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis pakan 
ternak sapi di Dusun Lembanah untuk mengetahui pola manajemen pemberian pakan di Dusun 
Lembanah. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Lembanah, Desa Waru Timur. Responden yang 
digunakan yaitu kelompok tani Bringin Jaya. Metode analisis penelitian yang digunakan yaitu Analisis 
deskriptif kualitatif dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pakan yang 
teridentifikasi yaitu rumput liar, limbah pertanian dan daun dari tumbuhan. Peternak mengalami 
kekurangan pakan saat musim kemarau, namun ketersediaan pakan sudah memenuhi.  Manajemen 
pemberian pakan belum diterapkan dengan baik. Peternak sudah memahami mengenai pemberian 
pakan ternak Sapi Madura yang baik. Perlu adanya penyuluhan untuk menunjang pengetahuan 
peternak terkait dengan teknologi yang berkembang seperti fermentasi pakan. Inovasi tersebut sangat 
bermanfaat bagi peternak yang mengalami kekurangan pakan. 

Kata kunci: Manajemen, Pemberian Pakan, Sapi Madura,  Waru Timur. 
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PENDAHULUAN 

Peternakan di Indonesia memiliki peran yang 
cukup penting dalam perekonomian khususnya 
perekonomian rakyat. Komoditas ternak yang 
potensial untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yaitu sapi potong (Agustin & Hayati, 
2020). Jumlah populasi sapi potong di Indonesia 
5 tahun terakhir terus mengalami peningkatan. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
jumlah populasi sapi potong di Indonesia tahun 
2018 sebesar 16.432.945 dan tahun 2022 
sebesar 18.610.148 ekor. Hasil prediksi yang 
dilakukan oleh  Dandung Prakoso et al .,(2022) 
menyatakan bahwa produks daging sapi 
diIndonesia menurun sebesar 0,1 sedangkan 
jumlah kebutuhan konsumsi daging sapi 
mengalami peningkatan sebesar 1,79%. 
Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa 
produktivitas sapi potong di Indonesia 
mengalami penurunan. 

Daerah andalan di bidang peternakan yaitu 
Jawa Timur dengan kontribusi produksi daging 
sapi sebesar 34,99% dengan jumlah populasi 
sapi potong Jawa Timur tertinggi secara nasional 
pada tahun 2022 sebesar 5.070.240 (Badan 
Pusat Statistik, 2021). Pulau Madura merupakan 
salah satu sentra sapi potong di Jawa Timur. Sapi 
Madura memiliki keunggulan dapat bertahan di 
suhu panas dan kelembaban tinggi (tropis) (Eko 
Saputro, 2020).  Pulau Madura terdiri dari 4 
Kabupaten salah satunya yaitu Kabupaten 
Pamekasan yang memiliki potensi usaha 
peternakan sapi potong. Jumlah populasi sapi 
potong di Kabupaten Pamekasan terendah di 
Pulau Madura sebesar 194.286 kg (BPS, 2021). 
Penyebab utama rendahnya jumlah sapi potog di 
Kabupaten Pamekasan disebabkan mayoritas 
peternak di Kabupaten Pamekasan sistem 
pemeliharaannya masih tradisional (semi 
Intensif). 

Tabel 1  Jumlah sapi potong di Pulau Madura 

Kabupaten Jumlah Populasi (kg) 

Bangkalan 259.939 

Sampang 216.450 

Pamekasan 194.286 

Sumenep 372.124 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Desa Waru Timur merupakan desa yang 
terletak di Kecamatan Waru, Kabupaten 
Pamekasan yang memiliki potensi di bidang 
pertanian dan peternakan serta memiliki luas 
lahan pertanian sebesar 640,1 Ha.  Desa Waru 

Timur terdiri dari 10 Dusun dan terdapat sumber 
mata air tepatnya di Dusun Lembanah yang 
biasanya disebut Sumber Taman. Mayoritas 
masyarakat di Desa Waru Timur bermata 
pencaharian sebagai petani sekaligus peternak, 
dimana setiap rumah di Desa Waru Timur rata-
rata memiliki sapi sekitar 1 sampai 4 ekor.  
Sebagian besar peternak memelihara sapi 
tujuannya sebagai tabungan keluarga dan 
pekerjaan sampingan setelah bertani.   

Faktor utama keberhasilan usaha peternakan 
sapi potong yaitu pakan. Permasalahan yang 
sering dialami peternak yaitu terbatasnya pakan 
disaat musim kemarau, dimana terbatasnya 
rumput dan dedaunan hijau tumbuh sehingga 
mengakibatkan peternak hanya bisa 
memberikan pakan seadanya dan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan pakan sapi. Umumnya 
peternak akan mencari daun-daunan untuk 
ketersediaan pakan di musim kemarau. Peternak 
di Desa Waru Timur dalam pemberian pakan 
tidak memperhatikan kandungan dan nutrisi 
yang dimiliki sehingga tidak diketahui pakan 
yang diberikan cukup atau tidak. Peternak masih 
minim pengetahuan terkait dengan 
perkembangan teknologi mengenai fermentasi 
pakan. Musim kemarau yang berkepanjangan 
dan pakan yang terbatas akan menyebabkan 
pakan ternak sapi tidak terpenuhi yang 
mengakibatkan produktivitas sapi menurun, 
ternak menjadi kurus dan harga jualnya yang 
murah (Mashur et al ., 2021). Kualitas sapi yang 
baik dilihat dari cara pemberian pakan yang baik 
dan hasil produksi yang sehat dapat 
meningkatkan perekonomian peternak. Tujuan 
dari penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi 
sumber pakan ternak Sapi Madura di Desa Waru 
Timur dan (2) untuk mengetahui manajemen 
pemberian pakan guna menunjang pertumbuhan 
sapi madura di Desa Waru Timur. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok tani 
Bringin Jaya, Dusun Lembanah, Desa Waru 
Timur, Kecamatan Waru, Kabupaten Pamekasan 
yang dilakukan pada bulan September 2022 - Mei 
20223. Penentuan lokasi dilakukan secara 
sengaja (Purpossive) dengan pertimbangan di 
Dusun Lembanah memiliki potensi 
pengembangan sapi lokal Madura dimana 
hampir setiap rumah warga di Desa Waru Timur 
memiliki sapi sekitar 1-4 ekor dan kelompok tani 
Bringin Jaya di Dusun Lembanah yang tergolong  
aktif dari Dusun lainnya serta lokasi tersebut 
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termasuk dalam kegiatan MBKM Magang 
BUMdes dan Desa.  
 

Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 

kualitatif. Tujuan penelitian deskriptif untuk 
menggambarkan suatu objek atau keadaan 
sesuai fakta apa adanya (Zellatifanny et al , 2018). 
Sumber data yang digunakan yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari 
hasil wawancara melalui kusioner terkait dengan 
topik pembahasan dalam penelitian ini yaitu 
ketersediaan pakan dan manajemen pemberian 
pakan. Data sekunder diperoleh dari beberapa 
sumber meliputi jurnal, artikel, buku dan 
literatur lainnya. 

Populasi dan Penentuan Sampel 
Menurut Arfatin (2021) Populasi merupakan 

suatu objek penelitian secara keseluruhan dari 
suatu kelompok yang digunakan sebagai sumber 
dari penelitian. Populasi yang diambil yaitu 
kelompok tani Dusun Lembanah yang bernama 
”Bringin Jaya” terdiri dari 190 anggota dengan 
jumlah anggota kelompok tani terbanyak di Desa 
Waru Timur, Kecamatan Waru.  Pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu non probability 
sampling dengan teknik purpossive sampling 
dengan menggunakan metode Slovin. 

  𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒²
 

Dimana N merupakan ukuran populasi, n 
adalah ukuran sampel dan e merupakan batas 
toleransi kesalahan. Batas toleransi yang 
digunakan sebesar 15 % sebab adanya 
keterbatasan waktu dan tenaga dalam 
melakukan penelitian.  

𝑛 =
190

1 + 190(15%)²
 

     =
190

1+  190 (0.15)²
 𝑛 =

190

5.275
  

    = 36,01 di bulatkan menjadi 36 peternak. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
jumlah responden untuk penelitian ini yaitu 
sebanyak 36 responden pada kelompok tani 
Bringin Jaya di Dusun Lembanah, Desa Waru 
Timur. Setelah diketahui jumlah sampel, untuk 
pemilihan responden terdapat Kriteria yaitu (1) 
petani terdaftar dalam kelompok tani Bringin 
Jaya, (2) petani memelihara ternak sapi 1-4 ekor. 
Pada penelitian ini terdapat satu informan kunci 
yaitu peternak ahli di bidang usaha ternak sapi.  

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui 
survei, wawancara,dokumentasi dan studi 
pustaka. Survei yang dilakukan dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap 
lokasi untuk mengetahui keadaan dan situasi 
masyarakat. Wawancara yang dilakukan 
menggunakan kuesioner yang terkait dengan 
topik pada penelitian yaitu identifikasi jenis 
pakan dan manajemen pemberian pakan. 
Dokumentasi yang dilakukan tujuannya sebagai 
bahan pendukung penelitian. Studi pustaka 
diperoleh dari buku, jurnal dan artikel terkait 
dengan penelitian. 

Analisis Data 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik Triangulasi. Teknik ini 
dilakukan dengan menganalisis suatu fenomena 
yang akan diteliti keabsahan nya dan dipahami 
serta dimaknai dengan baik dari berbagai sudut 
pandang. Teknik triangulasi merupakan salah 
satu metode yang dilakukan dengan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, 
lalu dilakukan pengecekan terkait dengan 
informasi yang diperoleh dapat dipercaya/valid 
(Alfansyur et al , 2020). Dalam proses 
pengumpulan informasi teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik triangulasi 
teknik.  Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
3 metode yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi, pertama dengan melakukan 
pengamatan terkait dengan kondisi umum di 
Dusun Lembanah, Desa Waru Timur, kemudian 
melakukan wawancara secara mendalam dan 
dokumentasi sebagai bukti valid. Penggalian 
informasi pertama mengenai identifikasi jenis-
jenis pakan di Dusun Lembanah, Desa Waru 
Timur. Selanjutnya penggalian informasi kedua 
mengenai pola manajemen pemberian pakan 
ternak sapi madura pada kelompok tani Bringin 
Jaya yaitu jenis pakan, cara memperoleh pakan, 
frekuensi pemberian pakan, jumlah pemberian 
pakan, penambahan konsentrat. Keterbatasan 
dalam penelitian ini yaitu pengumpulan 
informasi terkait dengan bobot badan sapi di 
dusun Lembanah, Desa Waru Timur.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 
Karakteristik responden yang di teliti adalah 

jumlah responden, umur, pendidikan terakhir, 
pekerjaan utama, pengalaman beternak dan 
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tujuan dalam memelihara ternak sapi. 
Responden yang di amati yaitu anggota dari 
kelompok tani Bringin Jaya Dusun Lembanah, 
Desa Waru Timur dengan jumlah sebesar 36 
responden. Sebagian besar peternak di Desa 
Waru Timur berusia 30-64 tahun dengan 
persentase 83% yang termasuk golongan usia 
produktif. Jumlah peternak dengan usia 
produktif yang tinggi dapat berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja. Hal ini juga 
dikemukakan oleh Setiawan et al ., (2019) bahwa 
pada usia produktif kemampuan dan fisik 
manusia akan optimal.  

Berdasarkan hasil penelitian tingkat 
pendidikan peternak di Dusun Lembanah Desa 
Waru Timur paling tinggi yaitu Sekolah Dasar 
(SD) sebesar 44%. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan peternak di Dusun Lembanah 
Desa Waru Timur masih tergolong rendah. 
Peternak di Dusun Lembanah untuk menempuh 
pendidikan ke jenjang lebih tinggi terkendala 
dengan biaya yang terbatas. Rendahnya 
pendidikan peternak dapat berpengaruh dalam 
menjalankan usahanya, semakin tinggi 
pendidikan maka semakin mudah dalam 
menerima inovasi dan teknologi yang 
berkembang. Pendapat ini juga sesuai dengan 
Cahyo Saputro et al ., (2018) bahwa tinggi 
rendahnya pendidikan dapat berpengaruh 
terhadap tingkat kemampuan berpikir yang 
dimiliki.  

Sebagian besar responden pengalaman 
beternak sekitar 2-15 tahun. Semakin lama 
pengalaman beternak, maka semakin banyak 
peternak belajar dari pengalaman tersebut 
dengan perubahan supaya usaha peternakannya 
menjadi lebih baik. Pendapat ini juga sesuai 
dengan Efu et al , (2021) bahwa semakin lama 
beternak maka semakin banyak pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh dalam 
menjalankan usahanya serta manajemen 
pemeliharaan dalam beternak semakin baik. 
Tujuan peternak dalam memelihara sapi yaitu 
sebagai penghasilan tambahan untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi. Peternak memelihara sapi 
juga sebab  hasil kotorannya yang dibutuhkan 
untuk digunakan sebagai pupuk pertanian di 
lahan milik sendiri. 

Berdasarkan tabel 1 keterkaitan antar 
Karakteristik responden meliputi umur, tingkat 
pendidikan dan lama beternak. Setelah 
dilakukan pengamatan, sebagian besar 
responden dengan usia produktif tapi 
pendidikan nya rendah yaitu sekolah dasar (SD) 
dengan pengalaman beternak lama tidak 

menjamin usahanya berjalan dengan lancar. 
Pendapat ini juga sejalan dengan Simamora, 
(2020) bahwa pengalaman usaha tidak 
menunjukkan semakin lama usaha maka 
semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki. 
Rendahnya tingkat pendidikan ini yang dapat 
berpengaruh pada usaha yang dijalankan. Selain 
itu semua peternak di Dusun Lembanah tidak 
pernah mengikuti pelatihan terkait dengan 
usaha budidaya sapi potong dan pembibitan. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengetahuan peternak 
dalam memelihara sapi masih kurang. Peternak 
hanya mengandalkan keterampilan yang 
dimiliki. Maka penting adanya peran dari 
penyuluh terkait dengan pemberdayaan 
peternak di Desa Waru Timur. Pendapat tersebut 
juga dikemukakan oleh Uskuluan Alfredo et al ., 
(2022) dukungan dari penyuluh sangat berperan 
penting dalam meningkatkan produktivitas 
usaha sapi potong 

Tabel 2 Karakteristik Responden Di Desa Waru 
iya Timur 

No Identitas 

Responden 

Jumlah Persentase 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-Laki  21 58 

 Perempuan 15 42 

2 Umur Petani   

 0-15 0 0 

 15-64 30 83 

 >64 6 17 

3 Tingkat 

pendidikan 

  

 SD 16 44 

 SMP 8 22 

 SMA 1 3 

 D3/S1/S2/S3 1 3 

 Tidak Sekolah 10 28 

4 Lama beternak   

 1-15 13 37 

 16-30 8 22 

 31-45 7 19 

 46-60 8 22 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
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Indentifkasi Jenis-Jenis Pakan  

Rumput-rumputan 

Pakan hijauan yang diberikan oleh peternak 
salah satunya yaitu Rumput liar. Rumput liar 
merupakan pakan utama yang selalu diberikan 
oleh peternak kepada Sapi Madura. Terdapat dua 
jenis rumput yang diberikan kepada Ternak Sapi 
Madura di Dusun Lembanah yaitu rumput gajah 
dan rumput liar. rumput liar dapat diperoleh di 
sawah, ladang, lapangan, pinggir jalan dan kebun. 
Kebutuhan rumput liar setiap harinya sebesar 
137 kg, sedangkan ketersediaan rumput liar di 
Desa Waru Timur sebesar 601 kg, hal ini 
menunjukkan  rumput liar sudah memenuhi 
kebutuhan pakan. Rumput Gajah merupakan 
rumput yang memiliki kandungan nutrisi yang 
tinggi, dengan daun yang berukuran besar 
berbentuk sejajar dan biasanya digunakan untuk 
pakan sapi dan kambing. Kandungan yang 
terdapat di rumput Gajah terdiri dari 19,9% 
Bahan kering, 9,10 Protein Kasar, 2,30% Lemak 
Kasar dan 33,1% Serat Kasar.  Kebutuhan 
rumput gajah tiap harinya sebesar 147 kg, 
sedangkan ketersediaan rumput gajah di Desa 
Waru Timur sebesar 104 kg, hal ini menunjukkan 
kebutuhan rumput gajah yang tersedia belum 
tercukupi. 

 

Limbah pertanian 

Jerami padi merupakan limbah pertanian 
yang sangat potensial digunakan sebagai bahan 
pakan hijauan terutama di daerah kering. 
Umumnya pada musim hujan jerami yang 
diberikan kepada ternak dalam jumlah sedikit, 
sedangkan pada musim kemarau dijadikan 
sebaga bahan pakan hijauan utama. Kandungan 
yang terdapat di jerami padi terdiri dari 31,87% 
Bahan Kering, 5,21% Proterin Kasar, 1,17% 
lemak kasar dan 9,66% serat kasar. Kebutuhan 
jerami padi tiap tahunnya sebesar 2.076 kg, 
sedangkan untuk ketersediaan tiap tahunnya 
sebesar 49840 kg, hal ini menunjukkan 
ketersediaan jerami padi tercukupi. Menurut  
Yanuartono et al ., (2019) menyatakan jerami 
padi memiliki potensi untuk di proses guna 
meningkatkan nilai dan manfaat sebagai pakan 
ternak seperti jerami fermentasi akan tetapi 
jerami yang diberikan kepada ternak Sapi yaitu 
jerami tanpa fermentasi. Dilihat dari 
Karakteristik responden dimana pendidikan 
peternak sebagian besar SD, hal ini berpengaruh 
terhadap penerimaan inovasi dan teknologi yang 
berkembang dimana peternak sulit menerima 

atau bahkan belum adanya pelatihan terkait 
dengan fermentasi pakan.  

Limbah dari tanaman jagung terdiri dari kulit 
biji jagung, tongkol jagung, kobot jagung dan 
daun jagung. Terdapat kandungan dari masing 
masing limbah dari tanaman jagung. Limbah 
jagung umumnya digunakan oleh peternak untuk 
mengatasi keterbatasan pakan pada saaat musim 
kemarau. Jerami kacang tanah merupakan sisa 
limbah pertanian setelah panen biasanya terdiri 
dari daun kacang tanah, kulit dan biji. Kandungan 
dari jerami kacang tanah yaitu 29,08% Bahan 
Kering, 11,31 protein kasar, 3,32% lemak kasar 
dan 16,62 serat kasar. Ketersediaan jerami 
jagung di Dusun Lembanah sebesar 55890 
kg/tahun dan kebutuhan jerami jagung untuk 
pakan sapi sebesar 1.788 kg/ tahun. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa kebutuhan 
jerami jagung di Dusun Lembanah sudah 
tercukupi.  

 

Daun dari Tumbuhan 

Pakan yang diberikan oleh peternak untuk 
sapi di Dusun Lembanah, Desa Waru Timur yaitu 
daun dari tumbuhan yang terdiri dari daun 
mangga, daun mahoni, daun pepaya, daun 
singkong, daun pisang, daun bambu dan daun 
lamtoro. Menurut Dilaga et al ., (2022) 
menyatakan bahwa kendala pada lahan kering 
yang dialami ternak Ruminansia terkait dengan 
penyediaan pakan. Sehingga peternak 
memanfaatkan dedaunan dari tumbuhan yang 
ada di sekitar. Jenis jenis daun dari tumbuhan 
tersebut ada salah satu daun yang sangat 
berpotensi sebagai pakan utama sapi potong 
yaitu daun lamtoro. Daun lamtoro merupakan 
daun yang tumbuh dari pohon lamtoro dengan 
sedikit perawatan dan dapat hidup hingga 30 
tahun. Daun lamtoro bisa digunakan sebagai 
pakan untuk penggemukan sapi potong. 
Berdasarkan pada tabel 2 dapat diketahui bahwa 
daun singkong dan daun paya sudah memenuhi 
kebutuhan sedangkan lainnya tidak memenuhi 
kebutuhan.  

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut secara 
keseluruhan dilihat dari jumlah kebutuhan 
pakan sapi  tiap kg/ekor/hari telah tercukupi. 
Namun jika dilihat dari kandungan nutrisi pakan 
yang diberikan berdasarkan GFP belum 
tercukupi terutama pada saat musim kemarau. 
Sebagian peternak memberikan pakan yang 
berbeda-beda, akan tetapi mayoritas peternak 
memberikan pakan rumput liar dan jerami padi. 
Saat musim panen tiba, sebagian peternak ada 
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yang menyimpan jerami sebagai cadangan 
makanan pada musim kemarau, sisa nya 
peternak hanya mengandalkan pakan dedaunan 
dari pohon yang bisa di berikan kepada ternak 
sapi tanpa memperhatikan kandungan pakan. 
Berdasarkan hasil penelitian ketersediaan pakan 
jerami sangat memenuhi untuk kebutuhan pakan 
sapi, tapi peternak tidak bisa memanfaatkan 
jerami tersebut sebab pengetahuan peternak 
masih rendah. Menurut Yanuartono et al ., 
(2019b) menyatakan petani dapat mengatasi 
permasalahan kekurangan pakan saat 
kekeringan berkepanjangan dengan 
pemanfaatan Jerami padi sebagai pakan hal ini 
umumnya dapat membantu usaha peternakan 
dalam skala kecil. Hasil penelitian ini juga 
didukung oleh Tonapa Sarungu et al ., (2020) 
salah satu solusi kurangnya ketersediaan pakan 
hijauan yaitu dengan memanfaatkan limbah 
pertanian seperti Jerami padi yang berfungsi 
untuk pakan ternak. Memanfaatkan Jerami padi 
sebagai alternatif pakan saat musim kemarau 
suatu inovasi yang dapat dilakukan oleh 
peternak. Inovasi tersebut seperti fermentasi 
pakan.  

 
Manajemen Pemberian Pakan 

Perencanaan (Planning) 

Fungsi manajemen yang diterapkan meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengawasan. Perencanaan yang dilakukan 
peternak terkait dengan pemberian pakan yaitu 
(1) lokasi kandang dengan sumber 
pakan/tempat penyimpanan pakan, (2) tujuan 
pemberian pakan ternak, (3) jenis pakan yang 
diberikan, (4) sumber pakan yang diperoleh (5) 
sistem pemberian pakan dan (6) kebutuhan 
nutrisi pakan. Lokasi kandang dengan sumber 
pakan perlu diakses dengan kendaraan. Tujuan 
peternak dalam memberikan pakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup ternak seperti 
untuk mempertahankan hidup dan 
menghasilkan produk (pedet, daging). Mayoritas 
peternak tujuan pemeliharaannya yaitu 
pembibitan (breeding).  

Jenis pakan yang diberikan yaitu pakan 
hijauan. Peternak tidak memberikan pakan 
konsentrat sebab harga yang relatif mahal. 
Peternak hanya mengandalkan pakan hijauan 
yang tersedia di lahan sendiri tanpa 
mengeluarkan biaya apapun. Peternak masih 
mempertahankan kebiasaan beternak nya dan 
sulit menerima inovasi dan teknologi  yang 
berkembang. Rendahnya pendidikan dan 
minimnya pengetahuan yang menyebabkan 

peternak sulit menerima perkembangan 
teknologi tersebut. Sumber pakan terletak jauh 
dari lokasi kandang.  Menurut Anwar et al , 
(2021) Pakan memiliki peran penting bagi 
ternak untuk pertumbuhan ternak, untuk 
bertahan hidup dan menghasilkan produk 
(daging dan susu). Sumber pakan yang diperoleh 
dari lahan sendiri terdiri dari sawah dan 
perkebunan. Sistem pemberian pakan yang 
dilakukan oleh peternak dilakukan secara 
kereman (dikandangkan), dimana sapi saat 
diberikan pakan tetap didalam kandang tanpa 
dikeluarkan. Sistem kereman baik di lakukan 
sebab peternak dapat mengontrol dan 
memastikan ternak bebas dari rasa haus, lapar, 
sakit, terluka dan penyakit, hal ini sudah sesuai 
dengan pedoman GFP (Good Farming Practice). 

Pemberian pakan jika dilihat dai kandungan 
dan nutrisi perlu diketahui terlebih dahulu bobot 
sapi. Peternak di Desa Waru Timur tidak 
mengetahui terkait dengan dengan bobot 
sapinya karena tidak dilakukan penimbangan 
bobot, sehingga pakan yang diberikan tidak 
diketahui jumlahnya serta kandungan yang 
terdapat pada pakan. 

 

Pengorganisasian (Organizing)  

Fungsi Pengorganisasian meliputi 
infrastrukur, fasilitas yang diperlukan dan 
tenaga kerja Cara memperoleh pakan dengan 
menggunakan sepeda motor bagi sumber lahan 
yang aksesnya jauh dari lokasi kandang 
sedangkan sepeda engkol bagi yang tidak bisa 
mengendarai sepeda motor serta lokasi sumber 
pakan yang dekat dengan lokasi kandang. Tipe 
kandang yang digunakan oleh peternak di Dusun 
Lembanah Desa Waru Timur yaitu Tipe 
panggung dan dinding yang terbuat dari kayu. 
Tipe kandang panggung sudah sesuai dengan 
GFP, tipe tersebut baik digunakan supaya ternak 
dapat terpapar oleh sinar matahari langsung 
karena sinar matahari baik untuk membunuh 
kuman dan bakteri yang terdapat di tubuh sapi 
dan kandang serta sirkulasi udara tetap terjaga. 
Kandang terletak dekat dengan rumah, 
tujuannya peternak ingin memastikan ternaknya 
terjaga bebas dari rasa lapar, haus dan penyakit, 
dan masih dalam jangkauan peternak. Hal ini 
tidak sesuai dengan pedoman GFP bahwa 
idealnya lokasi kandang dibangun jauh dari 
pemukiman sekitar 10 meter dari rumah. Lokasi 
kandang yang terlalu dekat dengan pemukiman 
dapat menyebabkan ternak mudah strees dan 
menimbulkan pencemaran lingkungan. Status 
kepemilikan ternak di Dusun Lembanah, Desa 
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Waru Timur  adalah milik sendiri. Fasilitas yang 
di perlukan terdiri dari kandang dan tempat 
penyimpanan pakan.  

Tenaga kerja yang digunakan dari dalam 

keluarga, yang dilakukan oleh 2 orang yaitu 

suami istri. Tenaga kerja yang digunakan sudah 

sesuai dengan kuantitas sapi yang di pelihara 

sebab usaha yang di laksanakan masih dalam 

skala kecil (rumah tangga). Pembagian tugas 

pada proses mencari pakan, pemberian pakan 

dan minum tidak dilakukan, sebab semua proses 

tersebut tidak ditentukan. Wisaptiningsih et al ., 

(2019) menyatakan kegiatan mencari pakan 

membutuhkan tenaga kerja laki-laki  karena 

membutuhkan tenaga yang lebih besar, 

sedangkan perempuan (istri) lebih melakukan 

pekerjaan pembersihan kandang, karena 

asumsinya perempuan lebih terampil dalam 

membersihkan dari pada laki laki. Umumnya 

kandang dibersihkan setiap hari dengan cara 

kotoran di sekop kemudian di sapu. Kandang 

dengan alas kayu pembersihan kotorannya 

dilakukan tanpa di siram. Hal ini disebabkan 

kotoran langsung turun ke bawah bercampur 

dengan urine sama halnya dengan alas semen. 

Tidak ada drainase pada kandang. Saluran air 

langsung turun ke bawah seperti urine yang 

langsung tercampur dengan kotoran. Menurut 

Pratiwi Yeni Ika, (2019) menyatakan bahwa 

urine sapi mengandung unsur hara primer 

seperti: nitrogen 1%, fosfor 0,5% dan kalium 

1.5%. Aroma khas urine sapi dapat mencegah 

datangnya hama terhadap tumbuhan, sehingga 

dapat berfungsi sebagai pengendali hama 

tanaman. 

Pelaksanaan (Actuating)  

Pemberian pakan pada ternak sapi madura di 

Dusun Lembanah Desa Waru Timur yaitu 

pakan hijauan terdiri dari rumput liar, limbah 

pertanian dan daun dari tumbuhan serta terdapat 

pakan tambahan berupa dedak padi dan dedak 

jagung, pakan penguat berupa  jamu dan 

vitamin. Peternak di Dusun Lembanah Desa 

Waru Timur dalam pemberian pakan tidak 

konsisten, hal ini bisa terjadi sebab peternak 

memberikan pakan tergantung dengan 

tersedianya pakan di lahan. Idealnya pemberian 

pakan yang baik yaitu dengan pemberian jenis 

pakan yang konsisten. Jika sapi diberikan pakan 

rumput gajah, maka selanjutnya pakan yang 

diberikan rumput gajah tanpa mengganti 

dengan jenis pakan yang lain (konsisten). Jika 

pakan yang diberikan tidak konsisten akan 

menyebabkan gangguan pencernaan pada sapi 

seperti diare hal ini akan berpengaruh terhadap 

pengurangan berat badan sapi.  

Peternak dalam memberikan pakan saat 

musim kemarau dan musim hujan tentu berbeda 

Saat musim hujan peternak memberikan pakan 

hijauan berupa rumput kerbau, rumput gajah, 

rumput belulang, jerami padi dan jerami jagung. 

Sedangkan saat dimusim kemarau pakan yang 

diberikan berupa rumput liar, jerami kering, 

daun pisang, daun lamtoro, daun kacang tanah, 

daun pepaya, daun mahoni dan daun mangga. 

Berdasarkan hasil penelitian peternak di Dusun 

Lembanah, Desa Waru Timur pada musim 

kemarau mengalami kekurangan pakan. 

Umumnya peternak pada musim kemarau 

dalam memberikan pakan yaitu jerami kering 

dari limbah pertanian berupa jerami padi, jerami 

jagung dan jerami kacang tanah. Peternak juga 

memberikan berbagai jenis daun dari tumbuhan 

pepaya, bambu, mahoni, lamtoro, mangga dan 

pisang. Pemberian minum pada musim kemarau 

dan musim hujan tentu berbeda, perbedaannya 

pada kapasitas air yang diberikan. Pada musim 

kemarau air minum yang diberikan lebih 

banyak, biasanya yang diberikan 1 ember pada 

musim hujan tetapi pada musim kemarau 

menjadi 2 ember.  

 Pemberian pakan ternak sapi madura di 
Dusun Lembanah Desa Waru Timur rata rata 
dilakukan 3 kali dalam sehari pada waktu pagi, 
siang dan sore. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian (Anwar et al ., 2021) idealnya 
pemberian pakan hijauan diberikan minimal 4 
kali dalam sehari dilakukan secara bertahap. 
Pemberian air minum menggunakan ember yang 
dicampur dengan garam untuk memancing sapi 
agar minum dan sapi cepat lapar. Pemberian air 
minum dilakukan 1 kali dalam sehari pada waktu 
siang hari. Air minum diberikan setelah diberi 
pakan kemudian peternak menunggu sekitar 10 
menit jika tidak ditunggu dikhawatirkan air di 
dalam ember tumpah.  Pemberian minum pada 
ternak menggunakan ember, dimana volume air 
minum yang diberikan sesuai takaran dari 
peternak. Pemberian minum yang ideal yaitu 
sekitar 20—40 liter/ekor/hari (Mumfiza et al ., 
2022). 
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Gambar 1 Pembuatan bubur untuk pakan sapi 

Pakan penguat yang diberikan kepada ternak 
sapi yaitu berupa dedak padi dan dedak jagung. 
Harga dari dedak padi sebesar Rp. 3000 dan Rp. 
4000. Umumnya dedak dibuat menjadi bubur 
dengan berbagai macam campuran sisa-sisa 
makanan. Cara pembuatan bubur tersebut 
dengan mencampur semua sisa-sisa makanan, 
dedak padi dan dedak jagung serta diberi garam 
kemudian direbus di atas tungku sekitar 15 
menit. Kemudian bubur tersebut diberikan 
kepada ternak saat menjelang maghrib atau 
sekitar pukul 18.00. Bubur diberikan 1 kali 
dalam sehari. Jumlah bubur yang diberikan tidak 
spesifik tapi umumnya menggunakan panci 
besar. Setiap kali pembuatan bubur itu diberikan 
tergantung dengan sapi yang dimiliki. Pakan 
tambahan sapi di Dusun Lembanah Desa Waru 
Timur yaitu jamu dan vitamin. Jamu diberikan 
setiap 2 kali dalam sebulan. Pemberian jamu 
tersebut dilakukan untuk menghindari sapi dari 
penyakit dan membuat sapi tetap sehat dan 
bugar. Pendapat tersebut sejalan dengan 
Nurcholis et al ., (2019) bahwa jamu merupakan 
suplemen yang dapat meningkatkan nafsu 
makan sapi serta dapat membunuh cacing. 
Komposisi jamu yang dibuat terdiri dari santan, 
gula merah/gula pasir, kunyit, temulawak, telur 
bebek dan bir cap ayam. Vitamin yang diberikan 
kepada sapi  diperoleh dengan membeli pada 
toko pertanian dengan harga Rp. 15.000. 
Umumnya kebutuhan pakan pada ternak di 
hitung dari berat badan ternak x 10% (Rahmat et 
al , 2017). Namun ternak sapi Madura di Dusun 
Lembanah Desa Waru Timur tidak melakukan 
penimbangan berat badan sehingga kebutuhan 
pakan yang diberikan tidak diketahui apakah 
memenuhi kebutuhan atau bahkan melebihi dari 
kebutuhan. Sebagian peternak di Dusun 
Lembanah menyimpan cadangan pakan saat 
musim kemarau seperti jerami padi, jerami 
jagung dan jerami kacang tanah. Tempat 
penyimpanan pakan dekat dengan kandang 
yakni bersebelahan dengan kandang. Bentuk 
dari tempat penyimpanan pakan terbuat dari 
kayu berupa seperti gubuk, hal ini untuk 
menghindari pakan dari hujan dan panas 

matahari. Peternak menyimpan pakan saat 
musim panen tiba. 

Pengawasan (controlling)  

Pengawasan yang dilakukan terkait dengan 
evaluasi dari kegiatan yang dilakukan peternak 
di Dusun Lembanah Desa Waru Timur meliputi 
perencanaan, pengorganisasian dan 
pelaksanaan. Evaluasi dari fungsi perencanaan 
dalam manajemen pemberian pakan yaitu lokasi 
kandang, jenis pakan dan ketersediaan pakan. 
Lokasi kandang dengan sumber pakan dan 
tempat penyimpanan pakan umumnya harus 
berdekatan, hal ini memudahkan peternak dalam 
mencari pakan dan dapat memenuhi kebutuhan 
pakan ternak sesuai dengan kebutuhan yang 
telah ditetapkan. Peternak hanya memberikan 
pakan hijauan tanpa memikirkan kandungan 
yang terdapat pada pakan. Idealnya pemberian 
pakan ternak sapi ada dua jenis yaitu pakan 
hijauan dan pakan konsentrat. Berdasarkan GFP 
pakan hijauan diberikan sebesar 10% dari berat 
badan sapi dan konsentrat sebesar 2% dari berat 
badan sapi. Pemilihan dedak juga sangat penting 
untuk diketahui oleh peternak. Pemberian pakan 
ternak yang baik yaitu dengan pemerian pakan 
yang konsisten seperti pemberian rumput gajah 
atu jerami padi yang difermentasi. Pakan 
tersebut sangat baik dan mengandung banyak 
nutrisi serta sesuai dengan kebutuhan pakan 
sapi. Dedak padi yang baik dapat dilihat dari 
warna yang coklat dan tidak keputihan maupun 
kehijauan, jika dedak berwarna putih atau hijau 
maka pertanda dedak tersebut rusak (Mashur, 
2022). Peternak hanya mengandalkan pakan 
yang tersedia di lahan. Umumnya peternak 
menyimpan pakan di tempat seperti gubuk. 
Penyimpanan pakan yang baik, jika selama 
berada pada penyimpanan pakan tidak berubah 
fisik.  

 Evaluasi dari fungsi manajemen pelaksanaan 
dalam pemberian pakan ternak terdiri dari 
jadwal pemberian pakan dan kapasitas pakan. 
Jadwal pemberian pakan umumnya diberikan 
setiap 8 jam dengan kapasitas pakan yang telah 
di tentukan. Kapasitas pakan yang diberikan 
dapat dilhat dari berat badan sapi. Berdasarkan 
tabel 3 menunjukkan bahwa rata rata pemberian 
pakan sekitar 20 kg/hari/ekor. Peternak tidak 
melakukan penimbangan berat badan sapi, 
sehingga bobot yang tercantum pada tabel 3 
tidak valid. Jika dilihat berdasarkan tabel 3 
pemberian pakan yang dilakukan tidak sesuai 
dengan kebutuhan. Sebagian besar peternak 
memberikan pakan sapi melebihi dari 
kebutuhan. Jika dibiarkan dikhawatirkan akan 
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berdampak pada kesehatan sapi seperti 
penurunan produktivitas sapi. Pemberian pakan 
berlebih dapat menyebabkan sapi mengalami 
obesitas yang berdampak pada reproduksi sapi. 
Lemak yang tertimbun di beberapa organ yaitu 
terletak pada sisi ovarium dapat menyebabkan 
gagal terjadinya proses pembuahan (Saputra et 
al ., 2021). Perlu dilakukan penimbangan secara 

bertahap setiap satu minggu sekali. Hal ini 

untuk mengetahui perkembangan dari 

pertumbuhan bobot ternak sapi serta untuk 

mengetahui kebutuhan pakan yang perlu 

diberikan kepada ternak. Pemberian vitamin 

pada ternak sangat  penting untk kesehatan 

ternak. 

 

Tabel 3. Pemberian pakan di lapang 

No 
Bobot 

(kg) 

Rata-Rata Pakan Yang Diberikan 

(Kg) 

Hari Bulan Tahun 

1 50 19,25 231,00 7026,25 

2 60 22,50 270,00 8212,50 

3 75 19,00 228,00 6935,00 

4 80 17,75 213,00 6478,75 

5 100 21,75 261,00 7938,75 

6 110 19,25 231,00 7026,25 

7 120 19,88 238,50 7254,38 

8 150 19,95 239,45 7283,41 

9 180 20,10 241,20 7336,50 

10 200 20,45 245,40 7464,25 

Jumlah 199,88 2398,55 72956,03 

Rata-rata 19,99 239,86 7295,60 

Sumber: Data primer Diolah, 2023 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

ketersediaan pakan di Dusun Lembanah, Desa 

Waru Timur sudah tercukupi, namun peternak 

masih mengalami kekurangan pakan terutama 

pada musim kemarau.  Peternak sudah 

memahami terkait dengan sistem pemberian 

pakan ternak Sapi Madura yang baik, namun 

manajemen pemberian pakan belum diterapkan 

dengan baik.  Saran untuk pemerintah perlu 

adanya penyuluhan untuk menunjang 

pengetahuan peternak terkait dengan teknologi 

yang berkembang seperti fermentasi pakan. 

Inovasi tersebut sangat bermanfaat bagi 

peternak yang mengalami kekurangan pakan 

 

Implikasi 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi pembaca 

dan memberikan dampak baik bagi masyarakat 

di Desa Waru Timur untuk meningkatkan usaha 

peternakan sapinya melalui manejemen 

pemberian pakan yang baik dan benar. 
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